5.1.

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-

bab sebelumnya, penulis dapat memperoleh dari penelitian mengenai

“Pidana Tambahan Berupa Kebiri Kimia Ditinjau dari Konsep Pemidanaan

dalam Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (RKUHP)”

sebagai berikut:

1.

Ditetapkannya pidana tambahan berupa kebiri kimia menjadi solusi
untuk membatasi gairah seksual pelaku. Namun, sanksi kebiri kimia
ini menjadi langkah represif, tidak dapat memberikan perlindungan
dan pencegahan kekerasan seksual terhadap anak. Perlindungan dan
pencegahan seharusnya dilakukan sebelum anak menjadi korban,
sementara sanksi kebiri kimia menjadi solusi setelah kekerasan
seksual terjadi dan anak telah menjadi korban. Setelah
diberlakukan, sanksi kebiri kimia juga tidak menekan kasus
kekerasan seksual terhadap anak. Maka dari itu, untuk melindungi
dan mencegah seorang anak menjadi korban kekerasan seksual,
bukan dengan cara memberikan sanksi berat dengan memberikan
sanksi kebiri kimia pada pelaku setelah menjalani pidana pokoknya.
Melainkan harus ditekankan pada prosedur dan mekanisme
pencegahan dari awal untuk melindungi anak sebelum menjadi

korban kekerasan seksual.

Pidana tambahan berupa kebiri kimia menjadi tidak sesuai ditinjau
dari pemidanaan dalam RKUHP, yang berkonsep pada
perlindungan masyarakat dan perlindungan individu terpidana.
Sanksi kebiri kimia ditinjau berdasarkan tujuan dan pedoman
pemidanaan, dalam RKUHP dapat disimpulkan bahwa:

a. Pidana tambahan berupa sanksi kebiri kimia upaya yang

dilakukan setelah terjadinya kekerasan seksual terhadap
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5.2

Saran

anak. Pelaksanaan sanksi kebiri kimia juga yang hanya
dilakukan dalam waktu paling lama 2 tahun, membuat
kemampuan ereksi dan hasrat seksual pelaku dapat aktif
kembali. Hal ini menjadikan sanksi kebiri kimia tidak dapat
efektif dalam mencegah tindak pidana dan tidak dapat

memberikan perlindungan dan pengayoman masyarakat.

. Pidana tambahan berupa kebiri kimia tidak dapat

memsyarakatkan dan membimbing pidana menjadi orang
yang lebih baik, karena pemberlakuannya yang memberikan
penderitaan agar pelaku jera.

Pidana tambahan berupa kebiri kimia tidak dapat
memulihkan keseimbangan dan rasa aman dalam
masyarakat. karena untuk mewujudkannya tidak semudah
dengan semata-mata memberikan sanksi seberat-beratnya

bagi pelaku.

. Pelaksanaan kebiri kimia bagi pelaku kekerasan seksual

terhadap anak dianggap merendahkan martabat manusia,
yang merupakan pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia
(HAM).

Dengan diperlukannya pertimbangan terhadap masa depan
pelaku, sanksi kebiri kimia menjadi tidak sesuai karena dapat
menimbulkan efek samping negatif yang mempengaruhi dan

membahayakan masa depan pelaku.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka

penulis bermaksud untuk memberikan beberapa saran yang diharapkan

dapat bermanfaat untuk seluruh pihak yaitu:

1.

Untuk pemerintah, perlu adanya pertimbangan atau kajian ulang
terhadap pencabutan pemberlakuan sanksi kebiri kimia karena
tidak dapat memberikan pencegahan dan perlindungan terhadap

anak juga bertentangan dengan konsep pemidanaan dalam RKUHP
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sebagai sumber hukum yang nantinya akan berlaku di Indonesia.
Dalam hal mengupayakan pembinaan terhadap pelaku, perlu
ditekankan pada upaya rehabilitasi untuk memulihkan dan
memperbaiki pribadi pelaku dengan pengobatan psikis sosial,
meids serta moral agar dapat kembali berintegrasi ke dalam
masyarakat.

Dalam menanggulangi kekerasan seksual terhadap anak, tidak
cukup hanya dengan perlindungan secara hukum oleh negara saja
untuk menanggulangi kekerasan seksual terhadap anak, tetapi
diperlukan peran orang tua, keluarga, lingkungan anak, dan

masyarakat juga dalam melindungi hak-hak anak.
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